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ABSTRAK 

 

Realisasi anggaran perlindungan lingkungan oleh PT PGE 

Ulubelu terlihat sangat besar dan akan memberikan dampak positif, 

namun Proses pengembangan dan pemanfaatan panas bumi di 

PT.Geothermal Energy Area Ulubelu dapat menimbulkan beberapa 

resiko terhadap aspek lingkungan sebagian besar lokasinya berada 

dekat dengan kawasan hutan konservasi atau hutan lindung serta 

berdampingan langsung dengan masyarakat, mengingat energi panas 

bumi sebagian besar berada di sana. Lalu apakah pemanfaatan energi 

terbarukan yang selaras dengan green economy ini masih tetap 

berdampak baik terhadap lingkungan atau sebaliknya. Muncul suatu 

pertanyaan penelitian yaitu :  (1) Bagaimana konsep penerapan green 

ecenomy di PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu? (2) 

Bagaimanakah bentuk perlindungan lingkungan di PT. Pertamina 

Geothermal Energy Area Ulubelu? (3) Bagaimanakah konsep 

ekonomi hijau dan perlindungan lingkungan di PT. Pertamina 

Geothermal Energy Area Ulubelu dalam perspektif ekonomi islam?.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang mencoba menganalisis dan menguraikan fakta melalui 

data yang ada, Dengan menggunakan data primer didapat dari hasil 

wawancara dan observasi kemudian sekunder didapat dari hasil telaah 

ilmiah berupa jurnal,artikel,buku dan lainnya, serta Populasi pada 

penelitian ini adalah pegawai PT. Pertamina Geothermal Energy Area 

Ulubelu, Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan menggunakan data jenuh, yaitu informan dipilih 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Kemudian penambahan 

sampel itu dihentikan, manakala datanya sudah jenuh. Dimana data 

didapat dengan wawancara terhadap 34 informan yaitu pegawai 

PT.Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu. 

Hasil analisis pengkajian penelitian ini menemukan fakta dan 

opini yang menarik dimana positif signifikan terjawab bahwa 

lingkungan sekitar perusahaan menerapkan daripada ekonomi 

berkelanjutan serta perlindungan lingkungan dengan penanaman 

pohon dan program CSR. Namun memang terdapat keragu-raguan 

apakah proses pengeboran akan mengakibatkan hal-hal yang tersebut 

dalam pertanyaan, faktanya hal tersebut tidaklah benar adanya, telah 

dijelaskan oleh informan dalam wawancara serta fakta dari sumber 

terkait. Konsep green economy sangat erat kaitannya dengan panas 

bumi/geothermal maka demikian sudah semestinya PT. PGE Ulubelu 

pada khususnya sebagai objek penelitian ini dikatakan telah 
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menerapkan konsep ekonomi ramah lingkungna/green economy, 

selain itu perlindungan lingkungan termasuk didalam prinsip green 

economy yang dimana keberlanjutan sebagai aspek penting bagi 

kehidupan dimasa mendatang, pihak PT. PGE Ulubelu dengan adanya 

TJSL/ Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan serta peduli dengan 

pelestarian keanekaragaman hayati melalui anggaran serta realisasinya 

memungkinkan menjadi pelopor perusahaan energi terbarukan yang 

ramah terhadap lingkungan sebagai sumber alternatif pengganti bahan 

bakar fossil. Dalam ekonomi islam Penekanan larangan merusak dan 

mengeksploitasi alam tanpa memperhatikan pemeliharaannya juga 

dinyatakan dalam Alquran Surat Ar-Rum (30): 41-42 . Sejalan dengan 

diatas pihak PT. PGE Ulubelu berkomitemn untuk melestarikan 

lingkungan agar vegetasi dan ekosistem tetap terjaga melalui anggaran 

setiap tahunnya yang dilaporkan dalam bentuk laporan tahunan 

pelestarian keanekaragaman hayati. PT PGE Area Ulubelu dalam 

melaksanakan eksplorasi, eksploitasi dan produksi sumber daya panas  

bumi (geothermal) yang selalu berusaha menempatkan aspek 

lingkungan dan tanggung jawab  dengan menerapkan Sistem 

Manajemen Perusahaan yang terintegrasi dengan baik. 

 

Kata Kunci: Green Economy, Perlindungan Lingkungan, 

Ekonomi Islam 
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ABSTRACK 

 

Realization of the environmental protection budget by PT PGE  

Ulubelu looks very large and will have a positive impact, but the 

process of developing and exploiting geothermal energy at PT. 

directly side by side with the community, considering that most of the 

geothermal energy is there. Then, does the use of renewable energy 

that is in line with the green economy still have a good impact on the 

environment or vice versa. A research question emerged, namely: (1) 

How is the concept of implementing green economy at PT. Pertamina 

Geothermal Energy Area Ulubelu? (2) What is the form of 

environmental protection at PT. Pertamina Geothermal Energy Area 

Ulubelu? (3) How is the concept of green economy and environmental 

protection at PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu in an 

Islamic economic perspective? 

This research uses qualitative research, namely research that 

tries to analyze and describe facts through existing data. Using 

primary data obtained from interviews and observations, secondary 

data obtained from the results of scientific studies in the form of 

journals, articles, books and others, as well as the population in the 

study. This is an employee of PT. Pertamina Geothermal Energy 

Ulubelu Area, The sampling technique uses purposive sampling using 

saturated data, namely informants are selected with certain 

considerations and goals. Then the addition of the sample was 

stopped, when the data was saturated. Where the data was obtained 

by interviewing 34 informants, namely employees of PT.Pertamina 

Geothermal Energy Area Ulubelu. 

The results of the analysis of this research study found 

interesting facts and opinions where significant positives were 

answered that the environment around the company implements a 

sustainable economy and environmental protection by planting trees 

and CSR programs. However, there are indeed doubts whether the 

drilling process will cause the things mentioned in question, the fact is 

that this is not true, the informants have explained in interviews as 

well as facts from related sources. The concept of green economy is 

very closely related to geothermal energy, so PT. PGE Ulubelu in 

particular as the object of this research is said to have implemented 

the concept of an environmentally friendly economy / green economy, 

besides that environmental protection is included in the green 
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economy principle where sustainability is an important aspect for life 

in the future, PT. PGE Ulubelu with the existence of TJSL / Social and 

Environmental Responsibility and care about the preservation of 

biodiversity through the budget and its realization allows it to become 

a pioneer of environmentally friendly renewable energy companies as 

an alternative source of replacing fossil fuels. In Islamic economics, 

the emphasis on the prohibition of destroying and exploiting nature 

without regard to its maintenance is also stated in the Qur'an, Surat 

Ar-Rum (30): 41-42. In line with the above, PT. PGE Ulubelu is 

committed to preserving the environment so that vegetation and 

ecosystems are maintained through an annual budget which is 

reported in the form of an annual report on biodiversity conservation. 

PT PGE Ulubelu Area in carrying out exploration, exploitation and 

production of geothermal resources always tries to place 

environmental aspects and responsibilities by implementing a well-

integrated Company Management System. 

 

Key Word: Green Economy, Environmental Protection, Islamic 

Economies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada bagian sub bab ini penulis akan menjelaskan 

maksud dari judul skripsi ini supaya tidak menimbulkan 

kesalah pahaman bagi pembaca dalam memahami judul 

tersebut. Skripsi ini berjudul SISTEM EKONOMI HIJAU 

DALAM  PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM TERHADAP 

PERLINDUNGAN LINGKUNGAN (Studi Pada  PT. 

Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu, Tanggamus). 

Berikut ini penjelasan pembatasan istilah judul: 

1) Sistem  

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling 

terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai 

suatu tujuan, sistem merupakan sekumpulan elemen, 

himpunan dari suatu unsur, komponen fungsional yang 

saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan.
1
 

2) Ekonomi Hijau (Green Economy)  

Ekonomi Hijau/Green Economy adalah ekonomi 

yang mampu meningkatkan kesejahteraan dan keadilan 

sosial. Green Economy ingin menghilangkan dampak 

negatif pertumbuhan ekonomi terhadap lingkungan dan 

kelangkaan sumber daya alam. pengertian sederhananya 

ekonomi hijau dapat diartikan sebagai perekonomian yang 

rendah karbon(tidak menghasilkan emisi dan polusi 

lingkungan), hemat sumber daya alam dan berkeadilan 

sosial. 

3) Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang 

berdasarkan nilai-nilai atau ajaran Islam. Dalam defenisi 

lain, ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari 

                                                             
1
 http://bpakhm.unp.ac.id/konsep-dasar-dan-pengertian-sistem/ (Diakses pada 

20 Agustus 2022 pukul 19.00 wib) 

http://bpakhm.unp.ac.id/konsep-dasar-dan-pengertian-sistem/
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perilaku ekonomi manusia yang perilakunya diatur 

berdasarkan aturan agama Islam dan didasari dengan 

tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman dan 

rukun Islam. Kata Islam setelah ―Ekonomi‖ dalam 

ungkapan Ekonomi Islam berfungsi sebagai identitas 

tanpa mempengaruhi makna atau definisi ekonomi itu 

sendiri. Karena definisinya lebih ditentukan oleh 

perspektif atau lebih tepat lagi worldview yang digunakan 

sebagai landasan nilai. 

4) Perlindungan Lingkungan  

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 

semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 

alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah 

upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk 

melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah 

terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 

hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, 

pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan 

hukum.
2
 

5) PT. Pertamina Geothermal Energy Area UluBelu 

PT Pertamina Geothermal Energy atau biasa 

disingkat menjadi PGE, adalah anak usaha Pertamina 

Power Indonesia yang bergerak di bidang eksplorasi, 

eksploitasi, dan produksi panas bumi. Hingga akhir tahun 

2020, perusahaan ini mengelola 15 wilayah kerja yang 

tersebar di seluruh Indonesia.
3
 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu 

                                                             
2
 ‗Undang-Undang Republik Indonesia nomor 32 tahun 2009 tentang 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup‘, undang undang, 2009 

<https://doi.org/10.1038/132817a0>. 
3
 Website Resmi PT. Pertamina Geothermal Energy (Diakses pada 20 Agustus 

2022 pukul 19.00 wib) 
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sistem ekonomi hijau terhadap perlindungan lingkungan 

melalui sistem yang ada pada ekonomi islam dalam 

menciptakan kemashlahatan umat. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan memilih judul skripsi ini adalah:  

1. Alasan Objektif  

a) Ekonomi hijau dan ekonomi islam memiliki nilai 

fundamental yang sama sama baik, dalam ekonomi 

hijau manusia haruslah mengelola alam dan sumber 

daya nya dengan baik serta melestarikannya, 

begitupun dalam ekonomi islam yang mempunyai 

prinsip keadilan, keadilan disini berarti adil dan bijak 

dalam mengelola alam tersebut. 

b) Menyadari betapa pentingnya perlindungan, 

pengelolaan dan pelestarian lingkungan guna 

menghindari kerusakan alam.  

c) Belum pernah ada mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung yang melakukan penelitian di PT. 

Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu, 

Tanggamus (Lingkup dalam PT). 

d) Karena kampus UIN Raden Intan Lampung juga 

adalah kampus hijau berkelanjutan dimana 

didalamnya menerapkan ekonomi hijau dan telah 

menerima beberapa penghargaan tingkat nasional 

tentang kampus hijau bersih berkelanjutan. 

 

2. Alasan Subjektif  

a) Berdasarkan aspek yang diteliti mengenai 

permasalahan tersebut, serta dengan tersedianya 

literatur yang menunjang maka sangat memungkinkan 

untuk dilakukan penelitian.  

b) Pembahasan skripsi ini berkaitan dengan bidang 

keilmuan yang penulis pelajari di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. serta 

berdasarkan data fakultas, belum ada yang membahas 
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pokok permasalahan ini, sehingga memungkinkan 

untuk mengangkatnya sebagai judul skripsi.  

c) Mengkaji energi alternatif yang ada di Provinsi 

Lampung tentang panas bumi 

d) Pokok bahasan sangat menarik dilakukan penelitian 

lebih lanjut dimana ini dapat menjadi subjek baru bagi 

dunia pustaka UIN Raden Intan Lampung. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Paradigma pembangunan ekonomi baru yang 

diperkenalkan sebagai ekonomi hijau diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan umat manusia tanpa 

mengakibatkan dampak lingkungan, kelangkaan ekologi 

maupun kesenjangan sosial. Berbagai krisis, seperti perubahan 

iklim, keanekaragaman hayati, bahan bakar minyak, pangan, 

air bersih dan krisis keuangan yang mempengaruhi seluruh 

sistem ekonomi global telah mendorong dan mempercepat 

kristalisasi paradigma pembangunan ekonomi baru. Meskipun 

penyebab dari krisis beragam, secara mendasar memiliki 

kesamaan yaitu mis-alokasi kapital, dimana hanya sebagian 

kecil kapital yang diinvestasikan pada: energi terbarukan, 

efisiensi energi, transportasi publik, pertanian berkelanjutan, 

perlindungan ekosistem dan keanekaragaman hayati,dan 

konservasi tanah dan air.
4
 

Energi fosil di Indonesia jumlah cadangannya masih 

sangat melimpah ruah. Hal ini menyebabkan banyak pihak, 

baik dari pemerintah maupun swasta berlomba untuk 

mendapatkan atau mengambil cadangan energi fosil tersebut 

dengan tanpa menghiraukan akibat dari penambangan 

tersebut. Sebagai contoh, Pertamina sebagai satu-satunya 

pemegang hak atas Migas di Indonesia bersama para 

                                                             
4
 Al Dr.Ir Indarti Komala Dewi, et, ‗Pengembangan Green Economy di 

Indonesia‘, in Direktorat Lingkungan Hidup Deputi Bidang Sumber Daya Alam Dan 
Lingkungan Hidup Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/ Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (kementerian ppn/bappenas) ISBN: 978-602-

19802-2-4, 2013. 
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kontraktornya leluasa berbuat sewenang-wenang atas 

kekayaan alam bangsa. Berbagai kasus korupsi di tubuh 

Pertamina sejak jaman orde baru hingga pemerintahan yang 

sekarang belum satupun yang diusut tuntas. Indonesia 

memiliki potensi panas bumi yang begitu besar, yang 

merupakan harta karun yang terpendam dan perlu dikelola 

untuk mencapai target ketahanan energi di masa datang. 

Pembangunan telah mengubah alam dan menjadikannya alam 

buatan manusia. Proses pengubahan itu mengeksploitasi 

sumber daya alam dengan melibatkan teknologi buatan 

manusia. Ilmu dan teknologi ini berkembang oleh semangat 

hidup yang berpusat pada kepentingan diri dan kebutuhan 

manusia, dalam arti manusia adalah pusat setiap kehidupan di 

alam. Pertambahan jumlah manusia akan menaikkan aktifitas 

eksploitasi sumber daya alam, sementara luas bumi dan 

kapasitas sumber dayanya tidak bertambah.
5
 

Energi merupakan kebutuhan dasar manusia, yang 

terus meningkat sejalan dengan tingkat kehidupannya. Bahan 

bakar minyak/energi fosil merupakan salah satu sumber energi 

yang bersifat tak terbarukan (non renewable energy sources) 

yang selama ini merupakan andalan untuk memenuhi 

kebutuhan energi di seluruh sektor kegiatan. Kekayaan 

sumber daya energi di Indonesia, yaitu tenaga air 

(Hydropower), panas bumi, gas bumi, batubara, gambut, 

biomassa, biogas, angin, energi laut, matahari dan lainnya 

dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif, menggantikan 

ketergantungan terhadap bahan bakar minyak, yang semakin 

terbatas baik jumlah dan cadangannya.
6
 

Potensi yang begitu besar sampai saat ini hanya 

dikelola sekitar 4 % dari potensi yang ada. Kebijakan Energi 

Nasional telah mencanangkan bahwa tahun 2025 Indonesia 

menambah bauran energi yang berasal dari energi terbarukan 

                                                             
5 Christine Widyastuti and Oktaria Handayani, ‗Akibat Pemanfaatan Energi 

Batubara‘, 1.2, 112–20. 
6 Imam Kholiq, ‗Pemanfaatan Energi Alternatif Sebagai Energi Terbarukan 

Untuk Mendukung Subtitusi Bbm‘, Jurnal IPTEK, 19 (2015), 75–91. 
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sebesar 23% dan peran panas bumi sebesar 9%, ini belum 

menunjukkan maksimalnya pengusahaan panas bumi di 

Indonesia, sedangkan dalam kebijakan energi pada tahun 2050 

Indonesia menyatakan sudah dalam kondisi ketahanan energi. 

Ketergantungan terhadap energi fosil perlu diakhiri dengan 

memanfaatkan potensi energi alternatif yang ada di seluruh 

wilayah Indonesia seperti tenaga air, angin, panas bumi, dan 

biomass. Potensi energi alternatif yang sangat menjanjikan 

untuk dimanfaatkan adalah panas bumi, karena negara 

Indonesia memiliki cadangan terbesar di dunia yakni 40%, 

selain itu penggunaan panas bumi sangat efisien dan 

ekonomis serta ramah lingkungan dibandingkan dengan 

energi fosil. Panas bumi adalah bentuk energi terbarukan yang 

menghasilkan sedikit emisi gas rumah kaca dan dapat 

memberikan kestabilan dan keamanan energi. 
7
 

Energi panas bumi  bahkan meskipun kecil, dapat 

menjadi solusi nyata untuk masyarakat luas yang 

membutuhkan listrik di masa depan. Energi panas bumi juga 

dapat memberikan kontribusi untuk kemandirian energi 

masyarakat pada desa-desa terpencil juga untuk melindungi 

masyarakat pedesaan terhadap tingginya harga minyak bumi. 

Aktifitas dari suatu kegiatan usaha, seperti pertambangan 

batubara pada hakekatnya tidak boleh menjadi penyebab 

kerugian pihak- pihak tertentu atau kelompok mayoritas 

(masyarakat umum). Demikian pula alam yang menjadi 

sumber penyedia bahan tambang (sumber daya alam) tidak 

boleh terganggu karena akan menghilangkan keseimbangan 

ekosistem, ekologi yang berakibat pada kerusakan alam/ 

lingkungan hidup (damage of environment).8
 Pemerintah 

Indonesia berkomitmen untuk mengembangkan pemanfaatan 

Energi Baru Terbarukan melalui Kebijakan Energi Nasional, 

                                                             
7 Agus Joko Pitoyo Marry, Regina Tety, Armaidy Armawi, Agus Heruanto 

Hadna, ‗Panas Bumi Harta Karun Yang Terpendam Menuju Ketahanan Energi‘, 

Jurnal Ketahanan Nasional, 23.2 (2017), 93 <https://doi.org/10.22146/jkn.26944>. 
8 Nurul Listiyani, ‗Dampak Pertambangan Terhadap Lingkungan Hidup Di 

Kalimantan Selatan Dan Implikasinya Bagi Hak-Hak Warga Negara (‘, April, 2017, 

67–86. 
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sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 79 Tahun 2014. Panas bumi ditargetkan berkontribusi 

sebesar 7.242 MW dari total bauran energi nasional untuk 

sumber Energi Baru Terbarukan sebesar 23% pada tahun 

2025. Namun demikian hingga saat ini pengembangan panas 

bumi di Indonesia baru mencapai 2.004,5 MW. Melalui 

pemanfaatan panas bumi secara optimal, diharapkan dapat 

menciptakan ketahanan dan kemandirian energi bagi Negeri, 

karena dapat menurunkan ketergantungan Indonesia terhadap 

sumber energi fosil yang sangat terbatas, sekaligus tetap dapat 

menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

Sebanyak 252 lokasi panas bumi di Indonesia tersebar 

mengikuti jalur pembentukan gunung api yang membentang 

dari Sumatra, Jawa, Nusa Tenggara, Sulawesi sampai Maluku. 

Dengan total potensi sekitar 27 GWe, Indonesia merupakan 

negara dengan potensi energi panas bumi terbesar di dunia. 

Sebagai energi terbarukan dan ramah lingkungan, potensi 

energi panas bumi yang besar ini perlu ditingkatkan 

kontribusinya untuk mencukupi kebutuhan energi domestik 

yang akan dapat mengurangi ketergantungan Indonesia 

terhadap sumber energi fosil yang semakin menipis. Dengan 

adanya UU No. 27 Tahun 2003 Tentang Panas Bumi 

diharapkan akan memberikan kepastian hukum dalam 

pengembangan panas bumi di Indonesia, secara langsung 

maupun tidak langsung. Secara langsung contohnya seperti 

pemandian air panas dan penghangatan ruangan. Sedangkan 

secara tidak langsung yaitu pada PLTP yang bekerja dengan 

mengonversikan energi dari panas menjadi energi listrik. 

Diharapkan kedepannya panas bumi bisa dimanfaatkan dan 

terus berkembang, serta dapat membantu kebutuhan 

masyarakat untuk energi listrik kedepannya yang di proses 

oleh PLTP.
9
 

                                                             
9 Putri Aprilia Matoka, ‗Potensi Panas Bumi (Geothermal) Di Indonesia‘, 

Geofisika, January, 2021, 0–10 

<Https://Www.Researchgate.Net/Publication/352479141_Potensi_Panas_Bumi_Geot

hermal_Di_Indonesia>. 
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PGE Area Ulubelu berlokasi di kecamatan Ulubelu, 

kabupaten Tanggamus, provinsi Lampung. Prospek 

geothermal Ulubelu merupakan salah satu prospek 

geothermal di Sumatera berdasarkan surat keputusan Menteri 

Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 2067 

K/30/MEM/2012 tentang penegasan wilayah kuasa dan 

perubahan batas-batas koordinat pengusahaan sumber daya 

panas bumi PGE. Saat ini PGE Area Ulubelu turut 

berkontribusi terhadap Pembangkitan Listrik di Provinsi 

Lampung sebesar 25% (persen). Kegiatan eksplorasi 

geothermal di WKP Ulubelu oleh PT Pertamina (Persero) 

dimulai sejak tahun 1991 dengan ditemukannya adanya 

manifestasi panas permukaan berupa fumarole, mata air 

panas, dan batuan ubahan sebagai pencerminan adanya 

reservoir geothermal di daerah tersebut. Berdasarkan kegiatan 

penelitian eksplorasi diindikasikan daerah ini mempunyai 

cadangan cukup besar. Untuk mengetahui besaran cadangan 

tersebut selanjutnya dilakukan pemboran sumur eksplorasi.  

Perusahaan senantiasa melaksanakan kegiatan operasional 

dengan mengedepankan upaya pencegahan dan penerapan 

prinsip kehati-hatian melalui kebijakan manajemen risiko 

Perusahaan yang dituangkan dalam Pedoman Enterprise Risk 

Management nomor a-013/PGe000/2018-S9 dan Pedoman 

Manajemen Risiko Proyek nomor a-014/ PGe000/2018-S9. 

Selain melakukan identifikasi risiko- risiko strategis, 

Perusahaan juga telah mengidentifikasi risiko terkait aspek 

lingkungan dan sosial yang timbul akibat kegiatan operasional 

Perusahaan. Pengelolaan risiko terkait aspek tersebut tertuang 

dalam rencana respon upaya mitigasi dan pencegahan untuk 

mengantisipasi risiko lingkungan dan sosial. Berikut upaya 

mitigasi terhadap risiko lingkungan dan sosial
10

: 

 

 

                                                             
10 PT. Pertamina Geothermal Energy, ‗Laporan Keberlanjutan‘, 9, 2018. 
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 Review berkala terhadap kebijakan Perusahaan terkait 

pengelolaan lingkungan;  

 Sosialisasi penanganan dan pengelolaan lingkungan 

oleh fungsi hSSe kepada pekerja, kontraktor maupun 

kepada masyarakat;  

 Monitoring terhadap kualitas air, udara dan tanah 

secara berkala melalui pelaporan RKL/RPL secara 

berkala;  

 inspeksi, pengelolaan dan pemantauan terhadap 

kondisi iPaL (ph dan debit), sumur pantau dan 

kondensat PLtP;  

 Pembuatan instalasi pengolahan air limbah sederhana; 

Making a simple wastewater treatment plant; 

 Melakukan pemilahan dan pengelolaan limbah 

bekerjasama dengan pihak ketiga yang memiliki izin 

dari instansi terkait;  

 Melakukan koordinasi dan pelaporan secara berkala 

kepada Kementerian Lingkungan hidup.  

 

Tabel 1.1 Realisasi Jumlah Pengeluaran untuk 

Perlindungan Keanekaragaman Hayati dan Pelestarian 

Lingkungan PT.PGE Ulubelu Tanggamus 

 

     

Sumber: Laporan Tahunan PT. PGE Ulubelu tahun 2021 

 

Menjalankan program-program pelestarian 

lingkungan PGE menggunakan dana dari internal Perusahaan 

dan juga dukungan pembiayaan dari PT Pertamina (Persero) 

selaku Entitas Induk. Setiap tahunnya PT. PGE membuat 

 Dalam Jutaan Rupiah 

PGE 

Ulubelu 

2018 2019 2020 2021 

 401,47 382,00 435,00 431.00 
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rencana anggaran agar program-program tersebut berjalan 

dengan lancar. Dapat terlihat pada tabel 1.1 diatas dalam 

kurun waktu 4 tahun terhitung dari tahun 2018 hingga 2021 

terus mengalami kenaikan kecuali ditahun 2019 yang 

mengalami penurunan, ditahun 2020 realisasinya terbilang 

paling besar diantara tahun-tahun sebelumnya, kemudian 

ditahun 2021 realisasi turun sedikit dari tahun sebelumnya, 

hal ini sebagai bentuk tanggung jawab dalam upaya 

melesatrikan alam dan melindungi lingkungan di PT.PGE dan 

sekitarnya. Di area yang dikelola PGE Ulubelu , telah terdapat 

personil yang kompeten di bidang lingkungan hidup, 

khususnya dalam bidang pelestarian lingkungan alam. PGE 

juga telah mengeluarkan surat perintah kepada Tim 

Perlindungan lingkungan alam yang terdiri dari Koordinator 

dan satu hingga dua orang anggota, yang bertanggung jawab 

langsung kepada General Manager / Area Manager.
11

  

Berdasarkan tinjauan dari sudut pandang Islam maka 

menjaga alam (lingkungan) agar tetap terjaga menjadi 

keharusan bagi setiap manusia. Manusia sebagai khalifah 

(wakil Tuhan) di bumi sudah seharusnya melestarikan dan 

mengembangkan alam (bumi) yang menjadi hunian umat 

manusia.
12

 Seorang khalifah tentunya tidak boleh 

memanfaatkan bumi ini dengan sesukan hatinya terutama 

dalam melakukan eksploitasi. Dalam pemanfaatannya harus 

bisa menjaga ekosistemnya dan harus secara proporsional dan 

rasional untuk kebutuhan masyarakat dan generasi 

penerusnya. Hal ini juga diatur dalam hadis Rasulullah bahwa 

tidak boleh ada satu ranting pun yang dirusak oleh manusia, 

sebagai upaya untuk melestarikan atau mengelola lingkungan. 

Manusia tidak menyadari bahwa dengan merusak lingkungan 

maka kehidupannya akan terganggu dan menyebabkan 

                                                             
11

 Laporan tahunan PT. Pertamina Geothermal Energy, 2020 
12

 Dharma Setyawan Suhada Bambang, ‗Narasi Islam Dan Green Economics 

Dalam Pemanfaatan Sumber Daya Alam The Narrative of Islam and Green 

Economics in Utilization of Natural Resources‘, Kontekstualita, 31.1 (2016), 21–36. 
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ketidak nyamanan dalam kehidupannnya, di mana berbagai 

bencana akan terjadi.
13

  

Firman Allah dalam Al - Hud 61: 

                             

                            

            

Terjemah : 

―Dan kepada kaum samud (Kami utus) saudara mereka, 

Saleh. Dia berkata, ―Wahai kaumku! Sembahlah Allah, 

tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 

menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-

Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 

Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan 

memperkenankan (doa hamba-Nya).‖
14

 

 

     Berdasarkan  Ayat tersebut Allah swt. telah 

mewujudkan melalui bahan bumi ini, manusia yang Dia 

sempurnakan dengan mendidiknya tahap demi tahap dan 

menganugerahkannya fitrah berupa potensi yang menjadikan ia 

mampu mengolah bumi dengan mengalihkannya ke suatu 

kondisi di mana ia dapat memanfaatkannya untuk kepentingan 

hidupnya. Sehingga ia>dapat terlepas dari segala macam 

kebutuhan dan kekurangan dan dengan demikian ia tidak untuk 

wujud dan kelanggengan hidupnya kecuali kepada Allah swt. 

Terlepas apa pun pendapat yang Anda pilih namun yang jelas 

ayat ini mengandung perintah kepada manusia langsung atau 

tidak langsung - untuk membangun bumi dalam kedudukannya 

sebagai khalifah, sekaligus menjadi alasan mengapa manusia 

                                                             
13

 Zahratul Idami, ‗Pengelolaan Lingkungan Hidup Menurut Perspektif Fiqih‘, 

Jurnal Hukum Samudra Keadilan, 15 (2020), 210–22. 
14

 Quran.kemenag surah Al-Hud Ayat 61 
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harus menyembah Allah swt. sematamata.
15

Manusia telah 

diperingatkan Allah SWT dan Rasul-Nya agar jangan 

melakukan kerusakan di bumi, akan tetapi manusia 

mengingkarinya. Dijelaskan melalui Allah berfirman dalam 

surah Al-Baqoroh 11 (QS. 2 : 11) sebagai berikut: 

                  

Terjemah :  

―Dan apabila dikatakan kepada mereka, ―Janganlah 

berbuat kerusakan di bumi!‖ Mereka menjawab, 

―Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 

perbaikan.‖
16

 

 

         Keingkaran mereka disebabkan karena keserakahan 

mereka dan mereka mengingkari petunjuk Allah SWT dalam 

mengelola bumi ini. Sehingga terjadilah bencana alam dan 

kerusakan di bumi karena ulah tangan manusia. Allah SWT 

berfirman (QS. 30 : 41-42). 

                      

             

Terjemah :  

―Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki 

agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).‖ 
17

 

 

Telah nampak kerusakan di darat seperti 

kekeringan, paceklik, hilangnya rasa aman, dan di laut seperti 

ketertenggelaman, kekurangan hasil laut dan sungai, 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia yang durhaka, 

                                                             
15

 Shihab, M Quraish. Tafsir Al-Misbah, Kesan dan Keserasian Al-Qur`an, 

Vol 6, Lentera Hati, Tangerang, 2017 
16

 Quran.kemenag surah Al-Baqarah ayat 11 
17

 Quran.kemenag surah Ar-Rum ayat 41 

https://quran.kemenag.go.id/surah
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sehingga akibatnya Allah mencicipkan yakni merasakan 

sedikit kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan dosa 

dan pelanggaran mereka, agar mereka kembali ke jalan yang 

benar.Hakikat ini merupakan kenyataan yang tidak dapat 

dipungkiri lebih-lebih dewasa ini. Memang Allah swt. 

menciptakan semua makhluk, saling kait berkait. Dalam 

keterkaitan itu, lahir keserasian dan keseimbangan dari yang 

terkecil hingga yang terbesar, dan semua. Tunduk dalam 

pengaturan Allah Yang Maha Besar. Bila terjadi gangguan 

pada keharmonisan dan keseimbangan itu, maka kerusakan 

terjadi, dan ini kecil atau besar, pasti berdampak pada seluruh 

bagian alam, termasuk manusia, baik yang merusak maupun 

yang merestui perusakan itu.
18 

 

Berdasarkan  persepsi ekonomi islam diatas PT. 

PGE pun berkontribusi aktif dalam upaya tanggung jawab 

sosial dan lingkungannya, dapat terlihat dalam tabel dibawah 

ini: 

Tabel 1.2 

Realisasi Jumlah Pengeluaran Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan PT.PGE Ulubelu 

Tahun Angka (dalam 

jutaan) 

2018 6,490 

2019 1,150 

2020 3.072 

2021 2,803 

Sumber: PT. PGE Ulubelu Laporan tahun 2021 

 

                                                             
18

 Shihab, M Quraish. Tafsir Al-Misbah, Kesan dan Keserasian Al-Qur`an, 

Vol 11, Lentera Hati, Tangerang, 2017 
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Menciptakan hubungan yang baik dan saling 

memberikan manfaat antar masyarakat dan lingkungan sekitar 

dengan Perusahaan, maka TJSL (Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan) harus direncanakan dengan anggaran yang 

matang. Sumber dana untuk aktivitas program TJSL 

(Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan ) berasal dari 

internal Perusahaan dan juga dukungan pembiayaan dari PT 

Pertamina (Persero) selaku Entitas Induk. Perusahaan 

berkomitmen mengelola keberlanjutan melalui program 

tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL), yang 

memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

PGE berupaya membangun hubungan yang baik serta saling 

memberikan manfaat dengan masyarakat dan lingkungan 

sekitar. Dengan demikian akan tercipta lingkungan kerja yang 

kondusif dan dukungan pada kegiatan operasional di seluruh 

wilayah kerja. bentuk dukungan meliputi pengukuran, 

pengelolaan dan pengurangan dampak pada ekosistem dan 

sumber daya alam; membiayai pemulihan lahan kritis untuk 

produksi dan/atau tujuan konservasi; mengurangi dampak 

pada ekosistem; dan menurunkan emisi karbon. WKP PGE 

Area Ulubelu merupakan bagian dari Gunung Way Panas. 

Area konservasi keanekaragaman hayati berbatasan langsung 

dengan Hutan Lindung Bukit Rindingan. Luas keseluruhan 

Hutan Lindung Bukit Rindingan adalah 6.690 hektar. Dari 

keseluruhan luas kawasan lindung tersebut, sekitar 6,6 hektar 

termasuk dalam WKP PGE Area Ulubelu. Dari hasil 

pemantauan dan evaluasi keanekaragaman hayati, didapati 

jenis burung dengan status konservasi dilindungi berdasarkan 

Peraturan Menteri LHK No.20 tahun 2018. Jenis-jenis 

tersebut antara lain tiga jenis dari burung predator 

(Accipitridae), yang dilindungi karena fungsinya di rantai 

makanan yang penting dan regenerasinya yang sedikit. Ketiga 

jenis burung tersebut adalah elang tikus (Elanus caeruleus), 

elang hitam (Ictinaetus malayensis) dan elang brontok 
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(Nisaetus cirrhatus).
19

 Kemudian dapat kembali dilihat 

bagaimana upaya pemerintah provinsi lampung dalam bidang 

lingkungan hidup dan kehutanan melalui realisasi anggaran 

APBD-nya.  

 

Tabel 1.3 

Realisasi belanja pemerintah pusat provinsi Lampung 

dalam bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

tahun 2018-2021 

 

Tahun Angka (dalam milyar) 

2018 113,88 

2019 210,53 

2020 153,91 

2021 143.33 

 

Sumber: Kajian Fiskal Regional Provinsi Lampung tahun 2021 

 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan potensi 

sumber daya alam yang sangat besar, hutan dengan vegetasi 

alam yang banyak, hutan produksi ataupun hutan tetap, 

kawasan lindung maupun kawasan pelestarian, dengan potensi 

sumber daya alam yang besar tersebut menjadi suatu 

keharusan bagi kita semua untuk menjaga dan melindunginya, 

sehingga proses pembangunan maupun kegiatan usaha suatu 

perusahaan tidak mengakibatkan suatu krisis lingkungan 

hidup. Krisis lingkungan adalah ancaman masa depan umat 

manusia yang mana pertambahan kerusakan lingkungan telah 

mencapai dimensi regional, global dan terus berdampak besar. 

Pemanasan global yang semakin meningkat mengakibatkan 

                                                             
19

 Sentot Yulianugroho, ‗BEYOND ENERGY Tumbuh Bersama Masyarakat 

Dan Lingkungan‘, in PT Pertamina Geothermal Energy. 
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perubahan iklim sehingga memperparah penurunan kualitas 

lingkungan hidup saat ini, karena itu perlu dilakukan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik. 

Pengelolaan, penggunaan maupun pemanfaatan sumber daya 

alam harus diseimbangkan dengan lingkungan hidup, 

sehingga diperlukan suatu kebijaksanaan nasional pengelolaan 

lingkungan hidup yang komprehensif. Dapat terlihat dari tabel 

diatas data yang dihimpun dari Kementerian Keuangan 

dengan judul Laporan Kajian Fiskal Regional Provinsi 

Lampung dimana realisasi dari APBD dalam sektor 

lingkungan hidup dan kehutanan cukup mendapatkan porsi 

pembiayaan yang besar, namun memang 4 tahun terakhir 

angka nya selalu berubah, dimana tahun 2019 mendapatkan 

realisasi anggaran terbesar, disusul tahun 2020 urutan nomor 2 

dan tahun 2021 dengan nominal tidak jauh dari tahun 

sebelumnya diposisi ke 3, kemudian 2018 urutan nomor 4 

terkecil realisasi anggaran 3 tahun terakhir. Ini membuktikan 

bahwa pemerintah provinsi Lampung tidak main-main dalam 

upayanya melindungi dan menjaga lingkungan hidup. 

Hal ini sejalan dengan konsep studi lingkungan hidup 

yang mengkhususkan pada ilmu hukum, dengan objek 

hukumnya adalah tingkat perlindungan sebagai kebutuhan 

hidup. Bertalian dengan perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup, faktor utama yang harus menjadi fokus 

perhatian adalah terkait dengan perizinan, karena faktor 

perizinan dapat dijadikan pegangan bagi pelaku usaha yang 

akan mengelola lingkungan. Perizinan lingkungan dikaitkan 

dengan keharusan memperoleh AMDAL (Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan) sebagai instrumen pencegahan 

pencemaran lingkungan dimana asas ini telah dituangkan 

dalam bentuk produk hukum, sehingga menjadi kewajiban 

yang harus dipatuhi oleh setiap orang di Indonesia, artinya 



 

 

 
 

17 

untuk terbitnya atau disetujuinya suatu izin lingkungan 

hendaknya harus diperoleh lebih dahulu AMDAL.
20

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diurai diatas 

maka peneliti memutuskan untuk melakukan kajian tentang 

SISTEM EKONOMI HIJAU DALAM  PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM TERHADAP PERLINDUNGAN 

LINGKUNGAN ―Studi Pada  PT. Pertamina Geothermal 

Energy Area Ulubelu, Tanggamus‖ , Dari data sebelumnya 

bahwa realisasi anggaran perlindungan lingkungan oleh PT 

PGE terlihat sangat besar dan akan memberikan dampak 

positif, namun Proses pengembangan dan pemanfaatan panas 

bumi di PT.Geothermal Energy Area Ulubelu dapat 

menimbulkan beberapa resiko terhadap aspek lingkungan 

sebagian besar lokasinya berada dekat dengan kawasan hutan 

konservasi atau hutan lindung mengingat energi panas bumi 

sebagian besar berada di sana. Lalu apakah pemanfaatan 

energi terbarukan yang selaras dengan green economy ini 

masih tetap berdampak baik terhadap lingkungan atau 

sebaliknya. 

 

D. Fokus dan Sub-Fokus Masalah 

1. Fokus Penelitian Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah dibahas di atas maka fokus penelitian ini 

adalah tentang nilai fundamental dalam ekonomi hijau 

dan Ekonomi Islam, dimana keduanya mempunyai tujuan 

yang sama dalam menciptakan kesejahteraan melalui 

perlindungan sumberdaya alam dan pelestarian 

lingkungan dalam menjalankan sistemnya, ekonomi 

syariah sendiri tak hanya sebatas infak sedekah zakat dan 

sejenisnya, namun Ekonomi Islam pun membahas 

mengenai penjagaan lingkungan, banyak ayat Al Qur'an 

yang menjelaskan tentang itu 

                                                             
20 Satria Sukananda and Danang Adi Nugraha, ‗Urgensi Penerapan Analisis 

Dampak Lingkungan ( AMDAL ) Sebagai Kontrol Dampak Terhadap Lingkungan Di 

Indonesia‘, 1.2 (2020), 119–37 <https://doi.org/10.18196/jphk.1207>. 
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2. Sub Fokus Penelitian Sedangkan sub fokus penelitian ini 

adalah tentang sumber daya alam seperti hutan, energi 

terbarukan hendaknya dimanfaatkan secara bijak oleh 

pemerintah guna meningkatkan perekonomian, Islam 

dengan ajarannya selaras dengan ekonomi hijau dalam 

menjaga alam. 

 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka muncul suatu 

pertanyaan penelitian yaitu :  

1. Bagaimana konsep penerapan green ecenomy di PT. 

Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu? 

2. Bagaimanakah bentuk perlindungan lingkungan di PT. 

Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu? 

3. Bagaimanakah konsep ekonomi hijau dan perlindungan 

lingkungan di PT. Pertamina Geothermal Energy Area 

Ulubelu dalam perspektif ekonomi islam? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan 

masalah yang ditetapkan dan jawabannya terletak pada 

kesimpulan penelitian. Beberapa sifat yang harus dipenuhi 

sehingga tujuan penelitian dikatakan baik yaitu: spesifik, 

terbatas, dapat diukur, dan dapat diperiksa dengan melihat 

hasil penelitian.
21

 

 

1. Untuk mengetahui konsep Ekonomi Islam dalam 

perlindungan lingkungan melalui sistem ekonomi hijau di 

PT. Pertamina Geothermal Energy dalam menciptakan 

kemaslahatan umat.  

2. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pengelolaan 

sistem Ekonomi Islam dan Ekonomi Hijau dalam sistem 

perekonomian. 

                                                             
21 M.Kes Dr. Sandu Siyoto, SKM and M.a. M. Ali Sodik, Dasar Metodologi 

Penelitian Dr., Literasi Media Publishing, 2015. 
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3. Untuk mengetahui bagaimanakah konsep ekonomi hijau 

dalam ekonomi islam 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai Tinjauan Sistem Ekonomi Islam dan Ekonomi 

Hijau 

2. Bagi institusi sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 

memperbaiki dan penyempurnaan sistem yang telah 

dilakukan. 

3. Bagi Perpustakaan diharapkan dipergunakakan untuk 

memperkaya koleksi dalam ruang lingkup karya-karya 

penulisan. 

4. Bagi masyarakat memberikan informasi tentang  nilai-

nilai fundamnetal dalam Sistem Ekonomi Syariah dan 

Ekonomi Hijau yang diharapkan dapat membantu 

perekonomian mereka. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Azwar Iskanda, Khaerul Aqbar 
22

, Green Economy 

Indonesia Dalam Perspektif Maqashid Syari‟ah, 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

metode content analysis dalambentuk riset kepustakaan 

(library research). Pendekatan yang digunakan adalah 

deskriptif analitis. Jenis dan sumber data adalah data 

sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian, artikel dan 

buku-buku referensi yang membahas topik yang sama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam merancang 

model penerapan Ekonomi Hijau yang implementatif, 

reliabel dan komprehensif, Indonesia seyogyanya 

memiliki model perekonomian yang benar-benar hijau 

dan relevan dengan karakteristik bangsa Indonesia dengan 

berbasis filosofis Islamic Eco-ethics yang selaras dengan 

                                                             
22 Khaerul Aqbar Azwar Iskandar, ‗Green Economy Indonesia Dalam 

Perspektif Maqashid Syari‘ah‘, Al-Mashrafiyah: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Dan 

Perbankan Syariah, 3 (2019), 83–94. 
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sosiokultural masyarakat Indonesia. Prinsip low carbon 

pada dasarnya searah dengan pemeliharaan jiwa dan akal. 

Prinsip resource efficient juga searah dengan 

pemeliharaan keturunan dan harta. Begitu juga prinsip 

socially inclussive terdapat pada kelima aspek 

pemeliharaan dalam konsep maqashid al-syari‟ah. 

 

2. Anom Priantoko, Elva Fairuz Anbia, Grace Margaretha 

Retno Wulan dan Nelson Panggabean 
23

, Tinjauan 

Penerapan Ekonomi Hijau Dalam Pariwisata Di Provinsi 

Bali Review Of The Application Of Green Economy In 

Tourism In Bali, Metode yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan metode penelitian analisis deskriptif dan 

tinjauan atas peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah 

terkait ekonomi hijau. Metode ini ditujukan untuk 

menyajikan gambaran lengkap mengenai praktik ekonomi 

hijau yang telah dilakukan di Provinsi Bali. Data yang 

diperoleh merupakan data-data sekunder dari pihak kedua 

yang kompeten di bidangnya. Provinsi Bali memiliki 

PDRB yang didominasi oleh sektor pariwisata, 

sebagaimana telah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia 

maupun masyarakat global. Pariwisata Bali yang begitu 

terkenal banyak memanfaatkan sumber daya alam, baik 

dari hasil alamnya maupun lingkungan itu sendiri. 

Meskipun kontribusi yang diberikan oleh sektor 

pariwisata pada Provinsi Bali ini cukup besar, dampak 

negatif dari pemanfaatan sumber daya alam pada sektor 

ini cukup memprihatinkan. Banyaknya kerusakan alam di 

daerah pantai Bali dan meningkatnya efek gas rumah kaca 

karena padatnya aktivitas penduduk membuat pihak 

Pemerintah Provinsi Bali tergerak untuk meluncurkan 

Program Bali Clean and Green. Program ini diluncurkan 

                                                             
23 Grace Margaretha Retno Wulan Dan Nelson Panggabean Anom Priantoko, 

Elva Fairuz Anbia, ‗Tinjauan Penerapan Ekonomi Hijau Dalam Pariwisata Di 

Provinsi Bali Review Of The Application Of Green Economy In Tourism In Bali 

Province‘, Jurnal Indonesia Sosial Teknologi, 2.1 (2021), 16–22. 
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pada tahun 2015 dan diharapkan memberi kesadaran pada 

masyarakat untuk senantiasa menjaga keberlangsungan 

lingkungan hidup dan sebagai salah satu sarana 

perwujudan ekonomi hijau di Provinsi Bali. 

 

3. Ika Yunia Fauzia 
24

, Urgensi Implementasi Green 

Economy Perspektif Pendekatan Dharuriyah Dalam 

Maqashid Al-Shariah, Penelitian ini termasuk kategori 

riset kepustakaan (library research) dengan sumber data 

sepenuhnya berdasarkan data-data kepustakaan yang 

representatif dan relevan dengan objek studi ini, 

disimpulkan bahwa perlu adanya penambahan hifz Al- 

bi‘ah (penjagaan lingkungan hidup) --karena telah jelas 

nash-nya dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadith-- menjadi salah 

satu yang harus dijaga. Setelah hifz Al-din (penjagaan 

agama), hifz Al-nafs (penjagaan jiwa), hifz Al-„aql 

(penjagaan akal), hifz Al-nasl (penjagaan keturunan), dan 

hifz Al-mal (penjagaan harta benda). Dalam penelitian ini 

juga disebutkan satu-persatu konsep dan bentuk 

implementasi green economy, yang berkaitan dengan hifz 

Al-din, hifz Al-nafs, hifz Al-„aql, hifz Al-nasl, hifz Al-mal 

dan hifz Al-bi‟ah secara terperinci, sesuai dengan kajian 

dalam ekonomi Islam. 

 

4. Bambang Sutikno, A. Ratna Pudyaningsih, Sri Hastari 
25

, 

Pengaruh Potensi Ekonomi Terhadap Pembangunan 

Ekonomi Hijau Melalui Kearifan Lokal Dan Peran 

Koperasi Susu Di Kabupaten Pasuruan (The Effect Of 

Economic Potential On Green Economic Development 

                                                             
24 Ika Yunia Fauzia, ‗Urgensi Implementasi Green Economy Perspektif 

Pendekatan Dharuriyah Dalam Maqashid Al-Shariah‘, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, Vol. 2, No. 1, Januari-Juni 2016, 2.1 (2016), 87–104. 
25 Sri Hastari Bambang Sutikno, A. Ratna Pudyaningsih, ‗Pengaruh Potensi 

Ekonomi Terhadap Pembangunan Ekonomi Hijau Melalui Kearifan Lokal Dan Peran 

Koperasi Susu Di Kabupaten Pasuruan (The Effect Of Economic Potential On Green 
Economic Development Through Local Arisiveness And The Role Of Milk 

Cooperatives In‘, Jurnal Penelitian Ilmu Manajemen (Jpim) 

Https://Jurnalekonomi.Unisla.Ac.Id/Index.Php/Jpim, 6.1 (2021), 19–34. 
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Through Local Arisiveness And The Role Of Milk 

Cooperatives In Pasuruan District), Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan paradigma positifisme 

(positivism). Penelitian ini dilaksanakan di wilayah 

Kabupaten Pasuruan, Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh potensi ekonomi terhadap pembangunan 

ekonomi hijau melalui kearifan lokal dan peran koperasi 

susu. 

 

5. Towijaya, Ghoni Musyahar, Nurcholis Satria, m 

ubaidillah
26

, Pemanfaatan Geothermal Dan Dampaknya 

Terhadap Lingkungan, Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, Tidak dapat dipungkiri bahwa 

pemanfaatan setiap sumber daya alam, apapun jenisnya, 

akan memberikan gangguan terhadap alam sekitar, namun 

dalam kegiatan eksplorasi dan eksploitasi panas bumi, 

gangguan bersifat sementara hanya pada tahap awal, yaitu 

waktu pemboran eksplorasi dan kegiatan pembangunan, 

dimana kesibukan lalulintas pada jalan yang sempit 

meningkat, menyebabkan terjadinya kemacetan, terjadi 

erosi tanah permukaan pada waktu kegiatan 

pembangunan, serta adanya gangguan sementara terhadap 

hewan dilingkungan sekitar (wildlife habitat). Setelah 

pembangunan selesai, lingkungan panas bumi dijaga agar 

tidak memberikan dampak negatif terhadap lingkungan 

sekitar. 

 

 

 

                                                             
26 M Ubaidillah Towijaya, Ghoni Musyahar, Nurcholis Satria, ‗Pemanfaatan 

Geothermal Dan Dampaknya Terhadap Lingkungan‘, 

Https://Jurnal.Umpp.Ac.Id/Index.Php/Cahaya_Bagaskara/Index Jurnal Cahaya 

Bagaskara, 4.1 (2019), 11–17. 



 

 

 
 

23 

6. Fikry Adzikri, Didik Notosudjono, Dede Suhendi
27

, 

Strategi Pengembangan Energi Terbarukan Di Indonesia, 

Metode penulisan yang dipakai yaitu studi literatur dan 

studi beberapa kebijakan energi yang ada di Indonesia. 

Studi literatur atau metode kajian pustaka, yaitu dilakukan 

dengan membaca buku-buku pendukung yang ada, serta 

beberapa referensi bacaan dari internet yang 

komprehensif, Berdasarkan keterangan dan data yang 

didapat tentang penggunaan energi, Indonesia ternyata 

masih bergantung sepenuhnya pada energi yang tidak 

dapat diperbaharui seperti minyak bumi, batubara dan gas 

alam sebagai sumber kebutuhan energi. Sedangkan 

melihat dari hasil implementasi yang telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk mewujudkan bauran energi terbarukan 

(ET) masih mengalami berbagai kendala. Kendala yang 

dimaksud tersebut antara lain kendala teknis, non teknis 

dan persaingan harga tarif dengan energi fosil yang 

cenderung lebih murah, sehingga menyebabkan 

pembangunan ET menjadi terhambat dan bauran energi 

yang dicapai dari ET baru sekitar 6,2 % secara 

keseluruhan dengan pertumbuhan 0,39% per-tahun. 

 

7. Faisal
28

, Urgensi Pengaturan Pengembangan Energi 

Terbarukan Sebagai Wujud Mendukung Ketahanan 

Energi Nasional, Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif yang menggambarkan peran DPD RI terhadap 

pembangunan daerah perbatasan dan tertinggal dalam era 

otonomi daerah. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini, adalah pendekatan yuridis normatif yang 

didukung pendekatan yuridis empiris, digunakan untuk 

                                                             
27 Fikry Adzikri, Didik Notosudjono, And Dede Suhendi, ‗Strategi 

Pengembangan Energi Terbarukan Di Indonesia‘, Jurnal Online Mahasiswa (Jom) 

Bidang Teknik Elektro, 1.1 (2017), 1–13 

<Http://Jom.Unpak.Ac.Id/Index.Php/Teknikelektro/Article/View/667>. 
28 Faisal, ‗Urgensi Pengaturan Pengembangan Energi Terbarukan Sebagai 

Wujud Mendukung Ketahanan Energi Nasional‘, Ensiklopedia Social Review, 

3.March (2021), 6. 
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mengetahui peran DPD RI terhadap pembangunan daerah 

perbatasan dan tertinggal dalam era otonomi daerah, 

urgensi pengaturan pengembangan energi terbarukan 

sebagai wujud mendukung ketahanan energi 

nasional.Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah: 1) bagaimana kondisi 

pengembangan energi terbarukan sebagai wujud 

mendukung ketahanan energi nasional di Indonesia? 2) 

bagaimana urgensi pengaturan pengembangan energi 

terbarukan sebagai wujud mendukung ketahanan energi 

nasional? Penelitian ini akan menggunakan penelitian 

yuridis normatif dan didukung penelitian yuridis empiris 

seingga akan bisa melihat kondisi pengembangan energi 

terbarukan sebagai wujud mendukung ketahanan energi 

nasional di Indonesia. Untuk mewujudkan hal tersebut 

maka perlu urgensi pengaturan pengembangan energi 

terbarukan sebagai wujud mendukung ketahanan energi 

nasional 

 

8. Andiesta El Fandari, Arief Daryanto, Gendut 

Suprayitno
29

, Pengembangan Energi Panas Bumi yang 

Berkelanjutan (Sustainable Development of Geothermal 

Energy in Indonesia), Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini diambil melalui in-

depth interview dengan seorang pakar dan studi pustaka 

dari berbagai sumber yang relevan. Artikel ini membahas 

bagaimana pembangunan energi panas bumi yang 

berkelanjutan di Indonesia. Pengembangan energi panas 

bumi sebagai salah satu energi terbarukan menjadi sangat 

penting untuk didiskusikan terkait dengan cadangan 

energi fosil yang terbatas, harga energi yang fluktuatif 

karena dipengaruhi oleh situasi politik dan ekonomi dunia 

                                                             
29 Gendut Suprayitno, Andiesta El Fandari, Arief Daryanto, ‗Pengembangan 

Energi Panas Bumi Yang Berkelanjutan‘, Semesta Teknika, 17.1 (2014), 68–82 

<https://doi.org/10.18196/st.v17i1.412>. 
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serta meningkatnya emisi gas rumah kaca akibat 

pembakaran bahan bakar fosil. 

 

9. Abu bakar Lubis
30

, Energi Terbarukan Dalam 

Pembangunan Berkelanjutan, Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, Kondisi atau keadaan energi saat ini 

sekali lagi mengajarkan kepada kita bahwa usaha serius 

dan sistematis untuk mengembangkan dan menerapkan 

sumber energi terbarukan guna mengurangi 

ketergantungan terhadap bahan bakar fosil perlu segera 

dilakukan. Penggunaan sumber energi terbarukan yang 

ramah lingkungan juga berarti menyelamatkan lingkungan 

hidup dari berbagai dampak buruk yang ditimbulkan 

akibat penggunaan BBM. Terdapat beberapa sumber 

energi terbarukan dan ramah lingkungan yang bisa 

diterapkan segera di tanah air, seperti bioethanol, 

biodiesel, tenaga panas bumi, tenaga surya, mikrohidro, 

tenaga angin, dan sampah/limbah. 

 

Dari penenelitian terdahulu diatas peneliti 

memungkinkan untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

ekonomi islam dalam perlindungan lingkungan melalui sistem 

ekonomi hijau di PT. Pertamina Geothermal Energy, peneliti 

tertantang untuk melakukan penelitian dengan populasi 

pegawai PT. Pertamina Geothermal Energy dengan sampel 

beberapa pegawai yang ada guna mendapatkan data yang 

valid. 

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, dimana merupakan multi metode yang fokus, 

melibatkan interpretasi, pendekatan alamiah pada materi 

subjek. Ini berarti bahwa penelitian kualitatif studi segala 

                                                             
30 Abubakar Lubis, ‗Energi Terbarukan Dalam Pembangunan Berkelanjutan‘, 

Jurnal Teknologi Lingkungan, 8.2 (2007), 155–62. 
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sesuatu dalam setting alamiah mereka, berusaha mengerti 

dan menginterpretasi, fenomena dalam pengertian sesuai 

arti masyarakatnya. Penelitian kualitatif melibatkan studi 

menggunakan dan mengkoleksi variasi materi-materi 

empiris, studi kasus, pengalaman personal, introspektif, 

life histori, interview, observasi, sejarah, interaksional, 

dan teks visual yang mengambarkan rutinitas dan problem 

waktu dan arti hidup individual.
31

 

Penelitian   Kualitatif bertujuan untuk membuat 

deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, dan sifat-sifat populasi daerah tertentu. 

Apabila, diambil beberapa sampelnya saja, diseebut 

survey deskriptif.
32

 Penelitian kualitatif atau qualitative 

research merupakan jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan 

cara kuantitatif lainnya. Penelitian kualitatif ini 

merupakan penelitian yang dapat digunakan untuk 

meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 

fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau hubungan 

kekerabatan. bahwa penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang mampu menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku dari orang-

orang yang diamati.
33

 Maka dari itu peneliti memutuskan 

untuk menggunakan jenis penelitian kualitatif guna 

menganalisis secara mendalam agar mendapatkan 

informasi lebih lanjut dari penelitian ini. 

 

 

                                                             
31 Susilo Pradoko, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif, 2017. 
32 Suryana, Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian Kuantitatif Dan 

Kualitatif, 2010. 
33 M.Hum. Dr.farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam 

Penelitian Pendidikan Bahasa, Book, 2014, I 
<http://ejournal.usd.ac.id/index.php/LLT%0Ahttp://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb

/article/viewFile/11345/10753%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.04.758%0

Awww.iosrjournals.org>. 



 

 

 
 

27 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti 

melakukan penelitian dengan batasan yang jelas dan 

keadaan yang sebenarnya dari obyek yang diteliti. Dalam 

hal ini peneliti memilih lokasi PT Pertamina Geothermal 

Energy Area Ulubelu yang bertempat di Karangrejo, 

Ulubelu, Tanggamus Regency, Lampung. Alasan peneliti 

memilih PT Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 

sebagai objek penelitian dengan berbagai pertimbangan, 

diantaranya: 

 

a. PT Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 

merupakan salah satu perusahaan produksi panas 

bumi yang memiliki proyek terbesar pertama di 

Indonesia yang dapat memenuhi kebutuhan listrik di 

Lampung sekitar 25% (persen) dari kebutuhan. 

Dengan hal tersebut dimana geothermal energy 

adalah salah satu energi terbarukan yang ramah 

lingkungan memungkinkan pihka PT Pertamina 

Geothermal Energy menjaga keadaan ssekitar 

lingkungan hidupnya. 

 

b. PT Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 

melalui induk perusahaannya PT Pertamina (Persero) 

telah menetapkan 6C (Clean, Confident, Commercial, 

Competitive, Customer Focused, and Capable). Salah 

satu poin dari 6C merupakan Clean yang secara 

langsung menjelaskan bahwa perusahaan memiliki 

andil dan tujuan dalam menerapkan keberlangsungan 

lingkungan hidup guna menyelaraskan dengan tujuan 

pokok PT. 

 

3. Sumber Penelitian 

Sumber data merujuk pada asal data penelitian 

diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti. Dalam 

menjawab permasalahan penelitian, kemungkinan 
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dibutuhkan satu atau lebih sumber data, hal ini sangat 

tergantung kebutuhan dan kecukupan data untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Sumber data ini 

akan menentukan jenis data yang diperoleh, apakah 

termasuk data primer atau data sekunder. Dikatakan 

data primer, jika data tersebut diperoleh dari sumber 

asli/sumber pertama; sedangkan dikatakan data 

sekunder jika data tersebut diperoleh bukan dari 

sumber asli/sumber pertama melainkan hasil 

penyajian dari pihak lain.
34

 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari responden, narasumber, objek yang 

diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang 

diteliti. Data tersebut diperoleh langsung dari 

personal yang diteliti dan berasal dari lapangan. 

Data primer dalam penelitian ini digunakan 

dengan cara observasi, dokumentasi, kuesioner, 

serta wawancara dengan pihak terkait. Data 

primer yang digunakan pada penyusunan 

penelitian ini adalah pegawai dan general 

manager PT. Pertamina Geothermal Energy Area 

Ulubelu, Tanggamus. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh oleh pihak lain dan kita sebagai 

researcher tidak secara langsung melakukan 

pengumpulan data tersebut. Jadi, orang bilang 

data sekunder adalah data tangan kedua. Analisis 

data sekunder merupakan strategi penelitian 

dimana menggunakan data yang sudah ada, 

dimana tujuannya adalah untuk menemukan 

jawaban dari sebuah pertanyaan penelitian yang 

harus berbeda dari penelitian sebelumnya (data 

                                                             
34 Wahidmurni, ‗Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif‘, 2017, 1–17. 
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tersebut dihasilkan). Sumber data sekunder bisa 

berupa penelitian personal sebelumnya atau 

bahkan bisa juga survey skala besar.
35

Data 

sekunder ialah ―sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data‖. 

Contohnya seperti dari orang lain atau dokumen-

dokumen. Data sekunder bersifat data yang 

mendukung keperluan data primer. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumen-dokumen jurnal.
36

 Data sekunder adalah 

data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 

jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak 

lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi-

publikasi. Dalam penelitian ini penulis 

mendapatkan data dari perpustakaan, buku-buku 

literatur dan data sekunder yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang ada di lembaga-lembaga 

yang berkaitan dengan masalah. Berdasarkan 

penjelasan diatas maka peneliti menentukan 

sumber data kedua atau data sekunder sebagai 

rujukan penelitian, melalui portal-portal dan data 

dari jurnal, buku, majalah, dan berita. 

c. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah totalitas dari semua objek 

atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, 

jelas dan lengkap yang akan di teliti. Populasi 

juga adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakterristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi adalah keseluruhan 

jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

                                                             
35 Zahra Pratiwi, politeknik kesehatan TNI AU Adi sutjipto, 2017, 
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36 Nuning Indah Pratiwi, ‗Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi 

Komunikasi‘, Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, 1.2 (2017), 212. 
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mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan 

kemudian ditarik kesimpulannya
37

. Dalam 

penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 

populasi, tetapi oleh Spardley dinamakan ―sosial 

situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 

elemen yaitu : tempat (place), pelaku (actors), 

dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 

sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat dirumah 

berikut keluarga dan aktivitasnya, atau orang-

orang di sudut-sudut jalan yang sedang ngobrol, 

atau ditempat kerja, di kota, desa atau wilayah 

suatu negara. Situasi sosial tersebut, dapat 

dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin 

diketahui ―apa yang terjadi ― didalamnya. Pada 

situasi sosial atau obyek penelitian ini peneliti 

dapat mengamati secara mendalam aktivitas 

(activity) orang-orang (actors) yang ada pada 

tempat (place) tertentu. Dalam penelitian ini  3 

elemen tersebut adalah adalah tempat (place) di 

PT. Pertamina Geothermal Energy area Ulubelu, 

pelaku (actors) yaitu pegawai di PT. Pertamina 

Geothermal Energy area Ulubelu, dan aktivitas 

(activity) yaitu perlindungan lingkungan.  

Sampel adalah sebagian dari populasi itu. 

Yang diambil dengan cara-caea tertentu jelas dan 

lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Penentuan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel melakukan observasi 

dan wawancara kepada orang-orang yang 

dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. 

                                                             
37 Rijal Arifin, Mengenal Jenis Dan Tekhnik Penelitian, (Jakarta: Erlangga, 
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Penentu sumber data pada orang yang 

diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu 

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Kemudian penambahan sampel itu dihentikan, 

manakala datanya sudah jenuh. Dari berbagai 

informan, baik yang lama maupun yang baru, 

tidak memberikan data baru lagi. Bila pemilihan 

sampel atau informan benar-benar jatuh pada 

subyek yang benar-benar menguasai situasi sosial 

yang diteliti (obyek), maka merupakan 

keuntungan bagi peniliti, karena tidak 

memerlukan banyak sampel lagi, sehingga 

penelitian cepat selesai. Jadi yang menjadi 

kepedulian bagi peneliti kualitatif adalah 

―tuntasnya‖ perolehan informasi dengan 

keragaman variasi yang ada, bukan banyaknya 

sampel sumber data.  Secara sederhana, dalam 

penelitian kualitatif dikenal dengan istilah data 

jenuh. Data jenuh artinya kapan dan di mana pun 

ditanyakan pada informan (triangulasi data), dan 

pada siapa pun pertanyaan sama diajukan, hasil 

jawaban yang diberikan tetap konsisten sama. 

Pada saat itulah cukup bagi peneliti untuk 

menghentikan proses pengumpulan data.
38

 Pada 

penelitian kualitatif, pemilihan informan dengan 

maksud tidak selalu menjadi wakil dari seluruh 

objek penelitian, tetapi yang penting informan 

memiliki pengetahuan yang cukup serta mampu 

menjelaskan keadaan sebenarnya tentang objek 

penelitian.
39 

 

 

                                                             
38 Idrus, Muhammad. 2009. Metode Penelitian Ilmu Sosial, Pendekatan 
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Grup) h. 142 



 

 

 
 

32 

Tabel 1.4 

Nama-nama Informan dan Jabatannya 

 

No Kategori Informan Nama Responden Jabatan 

1 Informan Utama Imam Nudjul 

Fadhilah 

Juru Administrasi 

VI 

2 Arif Mulizar Senior Supervisor 

External Relation 

3 Agus Sri Suratih Juru Administrasi 

II 

4 Mahendra Azulni Assisten Humas 

5 Bambang 

Nurcahyono 

Senior Uji Sumur 

dan Sampling 

6 Yovin  Septian Ardi Tukang Mekanik 

III 

7 Joko Septriyono Laboratorium III 

8 Muhammad 

UlfiAulia 

Juru Listrik III 

9 Dian Saputra Tukang Sipil II 

10 Agesta Dwi 

Ariyanti 

Juru Administrasi 

IV 

11 Herli Apriawan Juru Perawatan 

CCR II 

12 Darmanto Juru HSE III 

13 Muhammad 

Sumarlin 

Teknisi III 

14 Mustakim Tukang Mekanik 
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II 

15 Joko Purwanto Juru Perawatan 

Produksi II 

16 Sigit Purwoko Juru Listrik I 

17 Mualim Juru Perawatan 

Produksi I 

18 Rani Utami Juru Administrasi 

III 

19 Prasetiyo Juru Lapangan 

Produksi III 

1 Informan Pendukung Subari Juru Driver 

Sampling IV 

2 Diah Yunda Sari Juru Administrasi 

III 

3 Firdinan Ali 

Handoyo 

Juru Lapangan 

Produksi II 

4 Hardiyanto Juru Material 

Gudang III 

5 Anis Kurnia Dewi Juru Administrasi 

IV 

6 Sirman Hadi Operator 

Komputer III 

7 Anita Yuli Astuty Juru Administrasi 

II 

8 Yuli Dwi Lestari Juru Administrasi 

III 

9 Reza Erlangga Juru Administrasi 

V 
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10 Udi Ismoyo Teknisi Operasi 

11 Muhamad Subur Procurement 

Support (Buyer) 

12 Poda Antonius 

Surbakti 

Logistik Support 

13 Bambang 

Nurcahyono 

Senior Uji Sumur 

dan Sampling 

14 M Andika Tri 

Hermawan 

Functional 

Support 

15 Dio Phesyfera H Network 

Administrator IT 

& Data 

 

Tabel Data nama dan jabatan informan
40

 

 

Data diatas didapat dari proses wawancara kepada 

karyawan di PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu 

Tanggamus, umur informan rentang dari 24-50 tahun dengan 

background pendidikan Strata-1 dari berbagai macam 

spesialisasi program studi dan perguruan tinggi. Informan 

penelitian ini diambil berdasarkan pertimbangan tertentu, 

dimana informan dianggap mengetahui situasi yang terjadi 

berkaitan dengan objek penelitian, sehingga memudahkan 

peneliti dalam penelusuran dan memahami objek yang sedang 

diteliti. Informan tersebut adalah sebagai berikut:   

a. Informan utama:  Informan utama dalam penelitian ini 

adalah bagian pelaksana CSR, bagian administrasi, bagian 

laboratorium, bagian teknisi, bagian HSE, dan lainnnya.  

b. Informan pendukung:  Informan pendukung dalam 

penelitian ini adalah staff pada fungsi lain. 

 

                                                             
40

 Sumber data dari hasil wawancara peneliti 2022 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

perlu diperhatikan, sebab kualitas riset sangat 

tergantung dari kualitas dan kelengkapan data yang 

telah didapatkan. Pertanyaan yang selalu diperhatikan 

dalam pengumpulan data adalah apa, dimana, kapan, 

dan bagaimana. Penelitian kualitatif biasanya 

bertumpu pada trianggulasi data yang diperoleh dari 

tiga metode yaitu interview, participant observation, 

dan analisis dokumen (document record).
41

 

 

a. Teknik Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua 

belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Wawancara adalah merupakan pertemuan antara 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide yang 

melalui tanya jawab secara langsung dengan 

responden atau mendengarkan langsung tentang 

informasi-informasi yang berkenaan dengan 

masalah yang sedang diteliti. Dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara terhadap 34 pegawai PT. 

PGE Ulubelu sebagai informan. 

b. Teknik Observasi  

Melakukan pengamatan terhadap hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian. Menurut 

Spadley ada tiga tahapan observasi, yaitu observasi 

deskriptif, observasi terfokus, dan observasi 

terseleksi. Peneliti juga melakukan observasi ke 

PT. Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu, 

Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan 

                                                             
41

 Muhammad Rijal Fadli, ‗Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif‘, 
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informasi yang lebih akurat, lengkap, tajam dan 

mengetahui pemaknaan dari setiap fenomena yang 

terjadi di tempat penelitian. 

c. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses mencari suatu 

data sumber berupa tulisan, gambar, catatan, buku, 

yang mengenai masalah yang sedang diteliti. 

Dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan 

data yang bersumber dari dokumen dan catatan-

catatan tertulis serta mempelajari secara seksama 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan data yang 

diperlukan. 

Metode pengumpulan data adalah cara- cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. Cara menunjuk pada suatu yang 

abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang 

kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan 

penggunaannya.
42

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan data kedua atau secondary research 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

 Media massa  

 Badan Pusat Statistik (BPS)/pusat bank data 

 Lembaga Pemerintahan/Swasta 

 Buku  

 Artikel/jurnal 

 Portal berita 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif 

adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

                                                             
42

 Saleh Sirajuddin, Analisis Data Kualitatif, Penerbit Pustaka Ramadhan, 
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menjabarkan dalam unit/matriks, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih makna yang 

penting dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan.
43

 

Analisa mendalam menggunakan data-data 

yang telah dicari, teknik nya dengan menyeleksi serta 

memilah data yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Peneliti memilih cara studi doku- mentasi 

sebagai teknik pengumpulan data. ―dokumentasi‖ 

berasal dari kata dasar ―dokumen‖ yang berarti barang 

tertulis. Dokumentasi yang dimaksud dari 

pembahasan ini yaitu berupa karya ilmiah seperti 

artikel, makalah, jurnal dan lainnya. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik analisis berupa 

membahas/menjabarkan/dikomentari.
44

 

a. Reduksi Data (Penelusuran Awal) 

Mereduksi data adalah memilah, 

memutuskan, memastikan, dan menyederhanakan 

data yang baru diperoleh dari prosedur 

dokumentasi. Dalam reduksi data, Anda dapat 

memusatkan perhatian, menemukan bahan 

penelitian dari berbagai dokumen, dan 

menggunakannya sesuai dengan pertanyaan 

utama dan data terkait yang diangkat dalam 

rumusan masalah, atau menurut analisis yang 

cermat, dan yang tidak terlalu relevan atau tidak 

sesuai. 
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Pengembangan Kesehatan, Panduan Penelitian Dan Pelaporan Penelitian Kualitatif, 

2018. 
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 Laila M. Pirmada Alya P Rany, Salsabila A. Fahrani, Vidya R. Nurina, 

‗Tantangan Indonesia Dalam Mewujudkan‘, Jiep, 20.1 (2020). 
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b. Penyajian Data (Penelusuran Lanjutan) 

Penyajian data perlu dilakukan 

mengingat pentingnya infromasi yang 

dikumpulkan peneliti bersifat naratif sehingga 

dipandang untuk menyederhanakannya namun isi 

dari data yang telah diperoleh tidak berkurang 

maknanya. Penyajian ini juga dilakukan untuk 

memungkinkan penulis melakukan penarikan 

kesimpulan diakhir penelitian. Pada penelitian ini 

penulis melakukan penyajian data berupa 

pengungkapan green economy berbasis maqashid 

syariah serta realitas keberlanjutan yang 

terefleksi dalam sustainability report dengan 

penyajian disederhanakan atau dengan penyajian 

atas berbagai informasi yang berhasil diperoleh, 

tujuannya adalah untuk tidak merubah atau 

mengurangi makna atas konteks dari informasi 

yang ditemukan. 

Melalui grafik dan tabel dari sumber 

akurat penyajian data dapat dilakukan, dalam hal 

ini peneliti mencari dari laman terpercaya guna 

menggali data terkait, seperti dari web portal PT. 

PGE, berita, artikel, BPS, dan lainnya yang sudah 

terjamin keabsahannya untuk sebuah penelitian. 

 

J. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah dalam memahami masalah 

yang akan dibahas, maka diperlukan format penulisan 

kerangka skripsi agar memperoleh gambaran komprehensif 

dalam penelitian. Secara sistematika, penulis proposal ini 

terdiri dari lima (5) bab dan masing-masing bab terdiri dari 

beberapa sub bab. Sedangkan garis besarnya, penulisan 

proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Pada BAB I Pendahuluan ini menguraikan Penegasan 

Judul, Latar Belakang masalah, Fokus dan sub-Fokus 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang 

Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

 

BAB II: LANDASAN TEORI  

BAB ini berisi landasan teori yang mendasari penulisan 

pembahasan dalam skripsi, adapun landasan tersebut 

adalah Pertama, Ekonomi Hijau dan Perlindungan 

Lingkungan, Ekonomi Hijau dan Perlindungan 

Lingkungan menurut Perspektif  Ekonomi Islam. 

 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Didalamnya menguraikan tentang metodologi apa yang 

dipergunakan dalam penelitian, memuat jenis penelitian 

dan sifat penelitian, sumber penelitian serta teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada Bab ini akan menjelaskan tentang bagaimana 

pandangan ekonomi islam terhadap pelestarian 

lingkungan melalui sistem ekonomi hijau di PT. 

Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu, analisis 

dan kajian mendalam sesuai data dan fakta yang ada 

akan dikupas tuntas dalam bab ini. 

 

BAB V: PENUTUP  

Dimana dalam bab ini merupakan akhir pembahasan 

skripsi yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan 

penutup. 
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K. Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Peneliti, 2022 

 

Kerangka pikir merupakan jalur pemikiran yang 

dirancang berdasarkan kegiatan peneliti yang dilakukan. 

Kerangka pikir adalah merupakan konsep berisikan hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat dalam rangka 

memberikan jawaban sementara.
45

 Kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Konsep penerapan green ecenomy di PT. Pertamina 

Geothermal Energy Area Ulubelu terjawab bahwa lingkungan 

sekitar perusahaan menerapkan daripada ekonomi 

berkelanjutan serta perlindungan lingkungan dengan 

penanaman pohon dan program CSR. Namun memang terdapat 

keragu-raguan apakah proses pengeboran akan mengakibatkan 

hal-hal yang tersebut dalam pertanyaan, faktanya hal tersebut 

tidaklah benar adanya, telah dijelaskan oleh responden dalam 

wawancara serta fakta dari sumber terkait. Konsep green 

economy sangat erat kaitannya dengan panas bumi/geothermal 

maka demikian sudah semestinya PT. PGE Ulubelu pada 

khususnya sebagai objek penelitian ini dikatakan telah 

menerapkan konsep ekonomi ramah lingkungna/green 

economy, selain itu perlindungan lingkungan termasuk didalam 

prinsip green economy yang dimana keberlanjutan sebagai 

aspek penting bagi kehidupan dimasa mendatang, pihak PT. 

PGE Ulubelu dengan adanya TJSL/ Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan serta peduli dengan pelestarian 

keanekaragaman hayati melalui anggaran serta realisasinya 

memungkinkan menjadi pelopor perusahaan energi terbarukan 

yang ramah terhadap lingkungan sebagai sumber alternatif 

pengganti bahan bakar fossil. 

 

2. Bentuk perlindungan lingkungan di PT. Pertamina Geothermal 

Energy Area Ulubelu yaitu dengan komitmen PGE Area 

Ulubelu dalam mendukung pelestarian keanekaragaman hayati 

diwujudkan melalui konservasi, monitoring dan inventarisasi 

keanekaragaman hayati, serta penghijauan. Kegiatan- kegiatan 

ini dilakukan bekerja sama dengan Kawasan Pemangku Hutan 
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(KPH) Batutegi Dinas Kehutanan Provinsi Lampung. Di area 

yang dikelola PGE Ulubelu , telah terdapat personil yang 

kompeten di bidang lingkungan hidup, khususnya dalam 

bidang pelestarian lingkungan alam. PGE juga telah 

mengeluarkan surat perintah kepada Tim Perlindungan 

lingkungan alam yang terdiri dari Koordinator dan satu hingga 

dua orang anggota, yang bertanggung jawab langsung kepada 

General Manager / Area Manager 

 

3. Konsep green economy dan perlindungan lingkungan di PT. 

Pertamina Geothermal Energy Area Ulubelu dalam perspektif 

ekonomi islam yakni penekanan larangan merusak dan 

mengeksploitasi alam tanpa memperhatikan pemeliharaannya 

juga dinyatakan dalam Alquran Surat Ar-Rum (30): 41-42 . 

Sejalan dengan diatas pihak PT. PGE Ulubelu berkomitemn 

untuk melestarikan lingkungan agar vegetasi dan ekosistem 

tetap terjaga melalui anggaran setiap tahunnya yang dilaporkan 

dalam bentuk laporan tahunan pelestarian keanekaragaman 

hayati. PT PGE Area Ulubelu dalam melaksanakan eksplorasi, 

eksploitasi dan produksi sumber daya panas  bumi 

(geothermal) yang selalu berusaha menempatkan aspek 

lingkungan dan tanggung jawab  dengan menerapkan Sistem 

Manajemen Perusahaan yang terintegrasi dengan baik. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menambahkan 

variable penelitian agar pembaharuan dapat diwujudkan 

dalam penelitian selanjutnya, lebih mempersiapkan diri dalam 

pengambilan data sebaiknya kaji lebih mendalami 

permasalahan apa yang akan dijadikan penelitian agar lebih 

memahami apa yang akan dibahas melalui referensi dari buku 

atau dari penelitian terdahulu yang pembahasannya 

menyerupai baik itu variabel maupun metode penelitiannya. 

Selanjutnya yang melakukan penelitian, diharapkan untuk 

lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan 

pengumpulan data dan segala sesuatu yang berhubungan 
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dengan penelitian. Diharapkan dapat menjaga sikap dan 

tingkah laku serta mematuhi segala peraturan sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan  selama melakukan penelitian di 

tempat penelitian agar dapat selalu  menjaga nama baik dari 

UIN Raden Intan Lampung. 

 

2. Bagi Perusahaan terkait hendaknya selalu memperhatikan 

fungsi sosial ekonomi serta lingkungan, terutama bagi 

masyarakat yang berdomisili disekitarnya. Serta perlu 

meningkatkan evaluasi kinerja yang akan datang yaitu dengan 

melakukan monitoring penyaluran bantuan program CSR agar 

bisa lebih tepat sasaran dan dilakukan secara continue atau 

berkelanjutan dengan bantuan yang lebih merata. Sebisa 

mungkin memaksimalkan anggaran yang ada dalam realisasi 

perlindungan lingkungan dan tanggung jawab sosial, 

kemudian juga menjaga hubungan dengan berkomunikasi 

sebaik mungkin dengan masyarakat setempat. 

 

3. Bagi masyarakat hendaknya aktif dalam segala kegiatan dari 

pihak PT. PGE Ulubelu dan segera melaporkan kepada pihak 

perusahaan jika terdapat masalah yang terjadi yang disinyalir 

terjadi karena proses yang ada didalam perusahaan. Sehingga 

tidak terjadi miskomunikasi dan masalah dapat diselesaikan 

sesegera mungkin. Serta natara masyarakat dan perusahaan 

harus mempunyai komunikasi yang baik agar tidak terjadi 

kesalahpamanan dikemudian hari. 
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